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ABSTRACT 

Online media is means the information provider that we can access easily and 

quickly. Less or more, there is 100 online media that has been verified by Indonesian 

Press Council. NU Online is one of the islam-based online media in Indonesia. It 

present politic news, local culture even international. It also social phenomenon in 

society. Some time ago, HTI, one of the islam-based community organization in 

Indonesia had time to become hot topic, starting from khilafah issue until the discourse 

of the dissolution of this organization by Indonesian Goverment. News about that 

dissolution is also published by NU online. 

Based of the explanation above, author want to analyze and make formulation 

of the problem: “is the news in NU Online as the online media supporting the 

dissolution of HTI”. With references on the background of the problem and 

formulation of the problem, then, the purpose of this study is to know about how is the 

content of the news on Nu Online related to HTI’s dissolution by Indonesian 

Goverment issues on website nu.or.id. 

Theory that used in this study is media theory. Based on the explanation above, 

study methode that used in this study is analysis with quantitative models by Eriyanto 

with the Chi Square formulas to calculate the data from preparations that made by the 

author and also two coder has been prepared by the author to get reliabilty on this 

study. 

Conclusion of this study is content of the news in NU Online mostly is support 

the Indonesian Goverment to dissolve HTI. In the presentation, the news in NU Online 

is balanced, even sometime, some news in NU Online impressed like cornering HTI. 

 

Keywords : Content Analysis, Online Media, NU, HTI, HTI Dissolution. 

 

http://nu.or.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk penganut agama 

Islam terbesar di dunia dengan jumlah penduduk lebih dari 230 juta jiwa dan hampir 

90 persen menganut agama Islam. Selain Islam di Indonesia juga terdapat agama 

Budha, Hindu, Kristen dan agama-agama lainya yang hidup berdampingan dengan 

damai. Wahid dan Ikeda, 2019 : 2. 

  sebagai negara yang memiliki mayoritas penduduknya menganut agama Islam, 

di Indonesia juga terdapat banyak organisasi Islam, salah satu organisasi Islam di 

Indonesia adalah Nahdlatul Ulama atau biasa disebut NU. Nahdlatul Ulama yang 

diperkirakan memiliki anggota berjumlah sekitar 35 juta jiwa, saat ini merupakan 

organisasi Islam terbesar di Indonesia. Fealy dan Barton, 1997 : 1.  

Seiring dengan perkembangan jaman, Nahdlatul Ulama mulai merambah dunia 

jurnalisitk, dimulai dari majalah NU pada tahun 1928 yang ditulis menggunakan 

bahasa Jawa dengan tulisan Arab Pegon. dalam perkembangannya, majalah berita 

Nahdlatul Ulama pada tahun 1936 sudah mencantumkan iklan dalam rubrik beritanya. 

(Sumber: nu.or.id, edisi 10 september 2015 diakses pada 12 april 2018 pukul 21.05. 

Semakin berkembangnya jaman Indonesia memiliki banyak sekali portal berita 

online yang bisa diakses oleh khalayak luas, tercatat ada sekitar 43.000 portal berita 

online yang aktif di dunia maya. Namun jumlah situs media online (media daring) 
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yang telah terverifikasi oleh Dewan Pers tidak lebih dari 100 media online 

(www.kominfo.go.id, edisi 8 januari 2018 diakses pada 21 juli 2018 pukul 14.45). 

Pada awal mula Perkembangannya, media daring bermula ketika internet mulai 

tumbuh di Indonesia, Internet mulai digunakan untuk kepentingan komersil di 

Indonesia sejak tahun 1995. Dalam laporan Onno W. Purbo dkk. berjudul "Computer 

Networking in Indonesia: Current Status and Recommendations for its Developments" 

terbitan 1996, diperkirakan ada 20 ribu pengguna internet pada 1995. Hanya 42 persen 

yang memanfaatkannya untuk komersial, atau kurang dari 10 ribu pengguna. Media 

pertama yang menggunakan internet sebagai media darling adalah kompas dengan 

domain kompas.com (www.beritagar.id, edisi 27 agustus 2015 diakses pada 21 juli 

2018 pukul 17.23). 

Grafik 1 

(Sumber : https://databoks.katadata.co.id edisi 20 ferbruari 2017 dengan judul 

“Berapa Jumlah Pengguna Internet di Indonesia?”, diakses pada 12 agustus 

2018 pukul 19.30 wib. 

 

http://www.kominfo.go.id/
http://www.beritagar.id/
https://databoks.katadata.co.id/
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Dari grafik diatas, jumlah pengguna internet di Indonesia pada 1998 baru 

mencapai 500 ribu, tapi pada 2017 telah mencapai lebih dari 100 juta. Pesatnya 

perkembangan teknologi, luasnya jangkauan layanan internet, serta makin murahnya 

harga gadget (gawai) untuk akses kedunia maya membuat pengguna internet tumbuh 

cukup pesat. 

Sebagai media daring Islam yang sudah berdiri cukup lama yakni www.nu.or.id 

atau biasa disebut NU Online. Media ini membahas mulai dari warta nasional daerah 

dan juga internasional. Berita dalam salah satu media daring Islam ini juga bervariasi, 

mulai dari berita politik, budaya, baik nasional maupun internasional, juga membahas 

mengenai fenomena sosial di masyarakat seperti aksi 212 serta berita mengenai  

pembubaran HTI beberapa waktu yang lalu.  

HTI yang namanya sempat naik daun beberapa waktu karena wacana 

pembubaran yang akan dilakukan pemerintah. HTI dianggap sebagai ormas berbadan 

hukum yang melanggar salah satu larangan bagi ormas. Pemerintah berwenang untuk 

memberikan sanksi tehadap ormas yang melanggar larangan tersebut (Sumber: 

www.geotimes.co.id, edisi rabu 10 mei 2017 diakses pada 23 juli 2018 pukul 10.48). 

NU Online sebagai media Islam memiliki peran sebagai penyaji berita-berita 

yang berkaitan dengan ke Islaman. Salah satunya yakni pemberitaan mengenai wacana 

pembubaran HTI oleh pemerintah. HTI merupakan Organisasi islam yang masuk ke 

Indonesia pada tahun 1980 an dengan merintis dakwah di beberapa kampus kampus 

besar di Indonesia. Pada era 1990 an ide-ide dakwah Hiztbut Tahrir merambah ke 

masayrakat melalui berbagai aktivitas dakwah di masjid, perkantoran, perusahaan dan 

http://www.nu.or.id/
http://www.geotimes.co.id/
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perumahan (Sumber: www.hitzbut-tahrir.or.id, Tentang Kami diakses pada 12 mei 

2018 pukul 14.31). 

Menteri agama Lukman Hakim Saifudin mengatakan upaya pemerintah dalam 

membubarkan HTI tidak terkait  dengan menghalangi dakwah Islam. “Ini upaya 

membubarkan ormas yang melakukan gerakan politik untuk mengganti ideology 

negara” kata Lukman di Jakarta (Sumber: www.mediaindonesia.com, edisi 10 oktober 

2017 diakses pada 12 mei 2018 pukul 15.10). 

Dari penjabaran diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Bagaimana Isi 

Pemberitaan NU Online Tentang Wacana Pembubaran HTI”. Penelitian tersebut juga 

memiliki hubungan dengan sebuah ayat Al – Quran yang berbunyi : 

 

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

(Anshar) ‘mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 

Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan 

mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 

sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara 

http://www.hitzbut-tahrir.or.id/
http://www.mediaindonesia.com/
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dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung. (Al-

Hasyr 9) Sumber : Dalil Nasionalisme Dalam al-Qur’an dan Sunnah 

https://resistensia.org/religi/dalil-nasionalisme-dalam-al-quran-dan-

sunnah/ diakses pada 22 agustus 2018 pukul 15.00 wib. 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa setiap prang yang tinggal disuatu tempat (Negara) 

atau menjadi warga negara wajib mencintai tempat mereka tinggal serta menghargai 

orang orang didalamnya, baik yang sudah tinggal terlebih dahulu maupun pendatang 

yang migrasi dari tempat lain, hal ini beringgungan dengan pentingnya nilai nilai 

Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://resistensia.org/religi/dalil-nasionalisme-dalam-al-quran-dan-sunnah/
https://resistensia.org/religi/dalil-nasionalisme-dalam-al-quran-dan-sunnah/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Isi Pemberitaan NU Online 

Terhadap Pembubaran HTI” 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

isi dari pemberitaan NU Online tentang pembubaran HTI oleh pemerintah pada situs 

nu.or.id.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a) Bagi program studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi pada perkembangan penelitian dalam disiplin Ilmu 

Komunikasi khususnya dalam kajian analisis isi. 

b) Sebagai literatur untuk penelitian-penelitian di masa yang akan datang dan 

memberikan masukan terhadap masyarakat instansi, dan situs pemberitaan 

online dalam memberikan berita kepada khalayak luas. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan pengetahuan tentang 

perbedaan-perbedaan dari cara penyampain berita oleh tiap-tiap situs yang 

memiliki ideologi yang berbeda-beda dan juga sumber referensi dan informasi. 
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E. Telaah Pustaka 

Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui hasil dari penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa masalah yang akan diteliti 

belum pernah diteliti oleh pihak manapun. Penelitian mengenai analisis isi banyak 

dilakukan pada media-media massa. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh pihak 

antara lain: 

Pertama, pustaka yang digunakan adalah skripsi yang disuse oleh Bram Wasni 

Putra mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2015 dengan judul “Keberpihakan Media Massa Dalam Penyajian 

Berita” (Analisis Isi Berita Perseteruan Gubernur VS DPRD DKI Jakarta di Surat 

Kabar Harian Kompas Periode 1 – 31 Maret 2015). Penelitian ini mnggunakan metode 

analisis isi kuantitatif menggunakan metode penelitian model Eriyanto. Skripsi ini 

membahas apakah terdapat kecenderungan penyajian berita Gubernur (Ahok) VS 

DPRD dalam kisruh anggaran siluman APBD DKI Jakarta di surat kabar harian 

Kompas. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Bram Wasni Putra dengan 

penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan metode penelitian analisis isi 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan objek peneilitan, subjek 

dari Bram Wasni Putra adalah berita Gubernur (Ahok) VS DRPD di surat kabar harian 

Kompas sedangkan subjek penelitian peneliti adalah berita Wacana Pembubaran HTI 

oleh pemerintah di NU online. Sedangkan perbedaan yang kedua adalah pada objek 

penelitian. Objek penelitian Bram Wasni Putra adalah Keberpihakan Media Massa 

dalam Penyajian Berita, sedangkan objek penelitian peneliti adalah isi pemberitaan 

NU Online terhadap wacana pembubaran HTI oleh perintah. 
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Kedua penelitian yang dibuat oleh Shaum Akbar Razaka Mahasiswa Imu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2016 yang berjudul Propaganda Di Mdia Online (analisis Isi Pemberitaan Donal 

Trump pada BBCIndonesia.com Periode Bulan Maret-April 2016). Penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Isi dengan teori Teknik Propaganda. 

Skripsi ini membahas tentang Proaganda di Media Online. Persamaan penelitian 

yang dilakukan Shaum Akbar Razaka dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama mengguakan metode penelitian analisis isi kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya yang pertama terdapat pada subjek penelitian, subjek penelitian Shaum 

Akbar Razaka adalah berita Donal Trump pada media online BBCIndonesia.com 

sedangkan subjek penelitian peneliti adalah berita Wacana Pembubaran HTI oleh 

pemerintah di NU online. Sedangkan perbedaan yang kedua yaitu terdapat pada objek 

penlitian. Objek penlitian Shaum Akbar Razaka adalah Propaganda di Media online, 

sednagkan objek penelitian peneliti adalah isi pemberitaan NU Online terhadap 

wacana pembubaran HTI oleh perintah. 

Ketiga, penelitian yan dibuat oleh Dicky Rinaldy mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Penyiaran Dakwah Dakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2014 yang berjudul Analisis Isi Tentang Sedekah Dalam Twitter Usradz 

Yusuf Mansur. Penelitian ini menggunakan analisis isi sebagai metode penelitiannya. 

Skripsi ini membahas tentang apa sajakah isi dari tweet Ustadz Yusuf Mansur 

tentang sedekah dan kategori sedekah apa yang paling dominan dalam twitter Ustadz 

Yusuf Mansur. Persamaan penelitian dari Dicky Rinaldy mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Penyiaran Dakwah Dakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 
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Jakarta tahun 2014 dengan penelitian yang dilakukan oleh penliti adalah sama sama 

menggunakan metode analisis isi sebagai metode penelitiannya serta perbedaan dari 

kedua penelitian ini adalah terdapat pada subyek dan objek penelitian. 

 

F. Landasan Teori 

Sebuah penelitian tentu memerlukan landasan teori alam memecahkan dan 

menganalisa suatu masalah yang akan diteliti. Landasan teori akan menjadi pokok 

pemikiran untuk menggambarkan masalah yang akan dihadapi sehingga 

mempermudah dalam proses pemecahan masalah yang ada. 

1. Agenda Setting 

Asumsi Agenda Setting menawarkan suatu cara menghubungkan penernuan-

penemuan tersebut dengan kernungkinan-kernungkinan efek terhadap opini, karena 

pada dasarnya yang ditawarkan adalah suatu fungsi belajar dari media massa. 

Teori Agenda Setting menghidupkan kembali model larum Hipodennik, tetapi 

fokus penelitian relah bergeser dari efek pada sikap dan pendapat kepada efek 

kesadaran clan efek pengetahuan. Asumsi dasar teori ini, menurut Cohen (1963) 

adalah bahwa:  

The press is significantly more than a surveyor of information and 

opinion. It: may not be successful much of the time in telling the people 

what to link, but it is stunningly successful in telling readerswhat to 

think about, To tell what to think about 

artinya membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap 

penting. Dengan teknik pemilihan dan penonjolan, media memberikan 

cues tentang isu apa yang lebih penting (Becker, 1982 dalam Ialaluddin, 

1984: 48).  
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Asumsi Agenda Setting ini mempunyai kelebihan karena mudah untuk diuji. Dasar 

pemikirannya adalah di antara berbagai topik yang dimuat media massa, topik yang 

lebih banyak rnendapat perhatian dari media massa akan menjadi lebih akrab bagi 

pernbacanya dan akan dianggap penting dalam suatu periode waktu tertentu dan 

akan terjadi sebaliknya bagi topik yang kurang mendapat perhatian media massa. 

Oleh karena itu, teori Agenda Setting menekankan adanya hubungan positif antara 

penilaian yang diberikan media pada suatu persoalan dengan perhatian yang 

diberikan khalayak pada persoalan tersebut. Dengan kata lain, apa yang dianggap 

penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Apa yang 

dilupakan media, akan Iuput juga dari perhatian masyarakat. 

Efek dari teori Agenda Setting terdiri atas efek langsung dan efek lanjutan 

(subsequent effects). Efek langsung berkaitan dengan isu, apakah isu itu ada atau 

tidak ada dalarn agenda khalayak. Dari semua isu, mana yang dianggap paling 

penting menurut khalayak, sedangkan efek lanjuran berupa persepsi (pengetahuan 

tentang peristiwa tertentul atau tindakan seperti memilih kontestan pemilu atau aksi 

protes. 

Pengaruh media massa terasa lebih kuat lagi, karena pada masyarakat modem orang 

rnernperoleh banyak informasi ten­ tang dunia dari media massa, Pada saat yang 

sama mereka sukar mengecek keheranan yang disajikan media. Di kalang­ an 

wartawan dikenal apa yang disebut investigative reporting (pelaporan 

penyelidikan). Dalam hal ini, wartawan berusaha mengungkapkan penyelewengan, 

korupsi dan kejahatan yang dilakukan secara sembunyi­sembunyi. Laporan seperti 

itu sangat menentukan dalam mengubah citra, tentu saja disusul dengan serangkaian 
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perilaku. Namun, belurn tentu juga apa yang dikemukakan oleh wartawan itu 

benar­benar terjadi. Orang tidak mernpunyai wakru untuk rnenyelidiki 

kebenarannya, sedangkan tindakan tidak dapat ditangguhkan. 

 

2. Berita 

a) Definisi Berita 

Berita berasal dari bahasa sangsekerta yaitu Vrit atau dalam bahasa Inggris 

disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi.menurut kamus bahasa 

Indonesia , “Berita” memiliki arti kabar atau warta. Seorang direktur sebuah 

institute jurnalistik di London, Tom Clarke, mengatakan bahwa dulu menurut 

suatu kisah yang diakuinya tak dapat diuji kebenarannya, asal kata NEWS 

(berita) itu ialah N (orth), E (east), W (est), dan S (outh). Dia menggambarkan 

bahwa berita ada untuk memenuhi kebutuhan “naluri ingin tahu” manusia 

dengan memberi kabar dari segala penjuru dunia (Barus, 1996: 16).  

Sedangkan definisi berita menurut The New Grolier Webster International 

Dictionary yang dikutip kembali oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama 

Kusumaningrat dalam buku “Jurnalistik Teori dan Praktek” menyebutkan:  

(1) Current information about something that has taken place, or about 

something not known before; (2) News is information as presented by a 

news media such as paper, radio, or television; (3) News is anything or 

anyone regarded by a news media as a subject worthy of treatment. 

 (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang 

sesuatu yang belum diketahui sebelumnya; (2) Berita adalah informasi 

seperti yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio, televisi; 

(3) Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media 

merupakan subjek yang layak untuk diberitakan.(Kusumaningrat, 2006: 

39) 
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Terdapat banyak jenis berita berdasarkan soal atau topik masalahnya, meliputi: 

politik, ekonomi, budaya, pendidikan, olah raga, agama, gaya hidup, pariwisata, 

dan lain-lain. Suatu peristiwa bisa disebut berita apabila sudah disiarkan, 

dilaporkan, atau diinformasikan. Di dalam berita, selalu terdapat informasi. Kita 

dapat mengetahui informasi tersebut dengan berpegang pada unsur-unsur berita 

yaitu 5W 1H yang terdiri dari : 

(1) What - apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?  

(2) Who - siapa yang terlibat di dalamnya?  

(3) Where - di mana terjadinya peristiwa itu?  

(4) When - kapan terjadinya?  

(5) Why - mengapa peristiwa itu terjadi?  

(6) How - bagaimana terjadinya? 

 

b) Nilai Berita  

Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam buku 

”Jurnalistik teori dan Praktek” menyebutkan bahwa nilai berita antara lain : 

1) Aktualitas (Timeliness). Semakin aktual berita, artinya semakin baru 

peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya. Tetapi adakalanya juga 

penemuan suatu peristiwa penting atau menarik yang usianya sudah 

bertahun-tahun dapat langsung menjadi berita utama. Dalam hal seperti ini 

kecepatan adalah dalam hal penyingkapannya.  



13 
 

2) Kedekatan (Proximity). Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan 

dengan pembaca, akan menarik perhatian. Kian dekat dengan pembaca, kian 

menarik berita itu.  

3) Keterkenalan (Prominence). Kejadian yang menyangkut tokoh terkenal 

akan menarik banyak pembaca. Nama-nama terkenal ini tidak harus 

diartikan orang saja. Tempat-tempat terkenal dan situasi-situasi terkenal 

juga memiliki nilai berita yang tinggi.  

4) Dampak (Consequence). Peristiwa yang memiliki dampak luas terhadap 

masyarakat,misalnya pengumuman kenaikan harga BBM atau ilmuwan 

yang mengembangkan suatu vaksin baru, memiliki nilai berita tinggi.  

5) Human Interest. Berita yang memiliki daya tarik secara universal yang 

menarik minat orang memiliki nilai berita tinggi. Beberapa unsur human 

interest misalnya ketegangan, ketidaklaziman, minat pribadi, konflik, 

simpati, kemajuan, seks, usia, hewan, dan humor. 

 

c) Asal Berita 

Asal berita menurut Eriyanto (2011: 226), merujuk kepada dari mana 

berita ini didapat oleh wartawan, apakah dari liputan lagsung ataukah dari 

sumber lain. Penjelasanya sebagai berikut : 

1) Liputan wartawan surat kabar. Berita didapatkan dari liputan langsung 

wartawan (liputan, wawancara)  

2) Kantor berita Indonesia. Berita didapatkan dari Kantor berita Indonesia.   

3) Kantor berita Asing. Berita didapatkan dari kantor berita luar negeri.  
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4) Mengutip media dari Indonesia. Berita mengutip dari berita lain, baik surat 

kabar, radio, televisi ataupun dotcom.  

5) Mengutip media Asing. Berita mengutip berita dari media lain, baik surat 

kabar, radio, televisi ataupun dotcom.  

6) Lainnya. Asal berita tidak dapat diidentifikasikan secara jelas, atau diluar 

yang telah disebut diatas.  

 

3. Media Online 

Ashadi Siregar dalam Kurniawan (2005: 20) “Bahasa Jurnalistik” 

mendefinisikan media online sebagai sebuah media yang berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Di dalamnya terdapat 

portal, website, radio online, pers online, tv online, mail online dll dengan 

karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang memungkinkan 

pengguna (user) untuk memanfaatkannya. Ia merupakan penggabungan dari 

media massa konvensional dengan internet. (Kurniawan, 2005: 20) Setidaknya, 

ada 6 ciri utama media online menurut Ashadi Siregar. Pertama, adanya 

kecepatan (aktualitas) informasi. Kedua, bersifat interaktif, melayani keperluan 

khalayak secara lebih personal. Ketiga, memberi peluang bagi setiap pengguna 

hanya mengambil informasi yang relevan bagi dirinya atau yang 

dibutuhkannya. Keempat, kapasitas muatan dapat diperbesar. Kelima, 

informasi yang disediakan tetap tersimpan (tidak terbuang), dapat ditambah 

kapan saja, dan pengguna dapat mencarinya dengan mesin pencari. Keenam, 

tidak ada waktu yang diistimewakan (prime time) karena penyediaan informasi 
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berlangsung tanpa putus, hanya tergantung waktu kapan pengguna mau 

mengakses. Sejalan dengan hal itu, menurut Iswara dalam Arifin (2012: 35), 

setidaknya ada 6 karakteristik umum yang dimiliki media online, yaitu:  

1) Kecepatan (aktualitas) informasi  

Kejadian atau peristiwa yang terjadi di lapangan dapat langsung di upload 

ke dalam situs web media online ini, tanpa harus menunggu hitungan menit, 

jam atau hari seperti yang terjadi pada media elektronik dan cetak. Dengan 

demikian mempercepat distribusi informasi ke pasar (pengakses), dengan 

jangkauan global lewat jaringan internet, dalam waktu bersamaan, dan 

umumnya informasi yang ada tertuang dalam bentuk data dan fakta bukan 

cerita.  

2) Adanya pembaruan (updating) informasi  

Informasi yang disampaikan secara terus menerus, karena adanya 

pembaruan (updating) informasi. Penyajian yang bersifat real time ini 

menyebabkan tidak adanya waktu yang diistimewakan (prime time) karena 

penyediaan informasi berlangsung tanpa putus, hanya tergantung kapan 

pengguna mau mengaksesnya.  

3) Interaktivitas  

Salah satu keunggulan media online ini yang paling membedakan dirinya 

dengan media lain adalah fungsi interaktif. Model komunikasi yang 

digunakan media konvensional biasanya bersifat searah (linear) dan 

bertolak dari kecenderungan sepihak dari atas (top-down). Sedangkan media 

online bersifat dua arah dan egaliter. Berbagai fitur yang ada seperti 
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chatroom, e-mail, online polling/survey, games, merupakan contoh 

interactive options yang terdapat di media online. Pembaca pun dapat 

menyampaikan keluhan, saran, atau tanggapan ke bagian redaksi dan bisa 

langsung dibalas.  

4) Personalisasi  

Pembaca atau pengguna semakin otonom dalam menentukan informasi 

mana yang ia butuhkan. Media online memberikan peluang kepada setiap 

pembaca hanya mengambil informasi yang relevan bagi dirinya, dan 

menghapus informasi yang tidak ia butuhkan. Jadi selektivitas informasi dan 

sensor berada di tangan pengguna (self control).  

5) Kapasitas muatan dapat diperbesar  

Informasi yang termuat bisa dikatakan tanpa batas karena didukung media 

penyimpanan data yang ada di server komputer dan sistem global. Informasi 

yang pernah disediakan akan tetap tersimpan, dan dapat ditambah kapan 

saja, dan pembaca dapat mencarinya dengan mesin pencari (search engine).  

6) Terhubung dengan sumber lain (hyperlink)  

Setiap data dan informasi yang disajikan dapat dihubungkan dengan sumber 

lain yang juga berkaitan dengan informasi tersebut, atau disambungkan ke 

bank data yang dimiliki media tersebut atau dari sumber-sumber luar. 

Karakter hyperlink ini juga membuat para pengakses bisa berhubungan 

dengan pengakses lainnya ketika masuk ke sebuah situs media online dan 

menggunakan fasilitas yang sama dalam media tersebut, misalnya dalam 

chatroom, lewat e-mail atau games.  
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G. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian menggunakan metode analisis isi kuantitatif, selalu dibutuhkan 

hipotesis penelitian yang akan dibuktikan : 

Kecenderunagn Penyajian Berita 

H0 : Ada dukungan dalam Pemberitaan pembubaran HTI 

H1 : Tidak ada dukungan dalam Pemberitaan pembubaran HTI  

 

H. Metode Penelitian 

Metode merupakan tata cara untuk mengetahui sesuatu yang membutuhkan 

langkah-langkah sistematik. Berdasarkan penjelasan diatas maka metodologi dalam 

penelitian ini adalah analisis isi yang akan menjelaskan tentang paradigma penelitian 

hingga analisis data. 

Menurut Eriyanto (2013: 15) Analisis isi didefinisikan sebagai suatu teknik 

penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan 

menarik inferensi dari isi, serta ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi 

komunikasi yang tampak. 

Menurut Holsti (dalam Eriyanto,2013: 33) terdapat 4 (empat) desain analisis isi 

yang umumnya dipakai untuk: 

- Analisis isi yang dipakai untuk menggambarkan pesan dari sumber yang sama 

tetapi dalam waktu yang berbeda. Biasanya dipakai untuk mengetahui 

kecenderungan tren dari suatu pesan komunikasi dengan perbandingan 

waktu. Contoh, mengetahui tren iklan di televisi anak-anak dari deckade ke 

dekade, seperti yang dilakukan Alexander et al (1998). 
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- Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada situasi yang berbeda. Situasi 

yang berbeda dapat diartikan sebagai perbedaan konteks budaya, sosial dan 

politik. Secara singkat, Analisis isi yang mendapat sumber data (pesan) yang 

sama, akan tetapi dalam konteks yang berbeda. Dalam karakteristik kali ini, 

penelitian biasanya melakukan perbandingan isi pesan dari konteks-konteks 

tersebut. Contoh, penelitian dari Ji and McNeal (2001) tentang iklan anak-

anak di Amerika dan Cina. 

- Analisis Isi dipakai untuk melihat pesan pada khalayak yang berbeda. 

Pengertian khalayak di sini dapat diartikan sebagai pembaca atau penonton 

media yang mempunyai karakter berbeda. Desain memasukan pesan dari 

sumber yang sama (satu), akan tetapi untuk pemirsa yang berbeda. Contoh, 

penelitian Kolbe dan Albanese (1996) tentang bagaimana tampilan iklan laki-

laki dalam majalah dengan segmen yang berbeda. 

- Analisis isi dipakai untuk melihat pesan dari komunikator yang berbeda. 

Penelitian disain ini ingin melihat kasus yang sama dan bagaimana 

komunikator yang berbeda akan menghasilkan isi (konten) yang berbeda dari 

kasus yang sama akan tetapi hal yang paling penting dalam analisis isi adalah 

mengetahui pendekatan yang digunakan.  
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Analisis ini kuantitaif adalah analisis yang dipakai untuk 

mengukur aspek-aspek tertentu dari berita yang dilakukan peneliti secara 

kuantitatif. Prosedurnya yaitu dengan jalan mengukur atau menghitung aspek dari 

berita itu dan menyajikan secara kuantitatif (Eriyanto, 2011:412). Peneliti ingin 

mengetahui apakah ada kecenderungan mendukung pemerintah atau tidak dalam 

penyajian berita tentang wacana pemebubaran HTI oelh pemerintah dalam nu.or.id 

periode 1 – 31 juli 2017. Eriyanto (2011:412) menjelaskan bahwa penelitian 

menggunakan metode ini hanya memfokuskan pada bahan yang tersurat saja. 

Peneliti hanya meng-coding (memberikan tanda) pada apa yang dilihat. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a) Jenis Data 

Data yang akan digunakan dalam analisis penelitian kali ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan 

peneliti langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder merupakan 

informasi yang telah dikumpulkan pihak lain. Data primer didapat dari Observasi 

dan Dokumentasi berita online yang membahas Pembubaran HTI dalam situs 

nu.or.id periode juli-agustus 2017. Sedangkan data sekunder didapat dari 

sumber-sumber lain yang menjadi referensi sekunder bagi penelitian ini antara 

lain buku referensi, media islam online yang dinilai relevan dengan objek kajian 

yang akan diangkat oleh peneliti. 
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b) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Metode ini adalah 

instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai metode 

pengumpulan data. 

1) Observasi data, dengan melihat pemberitaan yang dikaji dengan cermat dan 

teliti. 

2) Dokumentasi mengambil gambar-gambar atau bentuk dan isi berita yang 

dirasa perlu. Karena objek dari penelitian ini adalah berita di media online, 

maka beberapa berita digunakan sebagai data utama. 

 

3. Unit Analisis 

Langkah awal yang penting dalam analisis isi adalah menentukan unit 

analisis. Krippendorff dalam Eriyanto (2011: 59) mendefinisikan unit analisis 

sebagai apa yang diobservasi, dicatat, dan dianggap sebagai data, memisahkan 

menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. Secara 

sederhana menurut Eriyanto (2011: 59), unit analisis dapat digambarkan sebagai 

bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan isi dari suatu 

teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, kalimat, foto, scene (potongan adegan), 

paragraf. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan 

panduan dari buku Analisis Isi milik Eriyanto (2011). Peneliti memilih 

menggunakan teknik unit analisis isi tersebut karena mempunyai kelebihan selain 

merupakan unit analisis yang paling umum dipakai, juga keduanya mempunyai 
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tingkat produktivitas (analisis yang dapat menjawab tujuan dan punya potensi 

menghasilkan temuan menarik) yang tinggi (Eriyanto, 2011:99). Sedangkan 

kelemahannya adalah, keduanya mempunyai tingkat reliabilitas yang rendah, yakni 

kemungkinan perbedaan pemaham antara peneliti dengan peng-coder cukup tinggi 

sehingga diperlukan pembuatan unit analisis yang cermat dan terperinci. 

Kelemahan ini dapat diatasi dengan pembuatan unit analisis dengan terperinci 

sehingga lembar coding yang digunakan mempunyai reliabilitas tinggi. Untuk 

membuktikan reliabilitas tersebut dilakukan menggunakan uji reliabilitas 

menggunakan rumus statistik. 

 

 

 

Tabel 1: 

Unit analisis, kategorisasi, dan indikator analisis isi 

 

Unit Analisis Kategorisasi Indikator 

Penggambaran HTI 

Baik Penggambaran baik 

Buruk 
Penggambaran 

Buruk 

Netral 
Penggambaran baik 

dan Buruk 

Tidak Ada 

Tidak Penggambaran 

Pembubaran. 
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Pembubaran HTI 

Positif Pembubaran Benar 

Negatif Pembubaran Salah 

Netral 
Pembubaran Benar 

dan Salah 

Tidak Ada 

Tidak ada 

pembubaran benar 

dan salah 

Sumber Berita 

Masyarakat 

Mahasiswa 

Akademisi 

Tokoh Agama 

Wartawan 

Liputan Langsung 

Mengutip Media 

Lain 

Pemerintah 

Kepresiden 

Kepolisian 

DPR 

MUI 

Komnas HAM 

Lokasi 

Lingkungan 

Pemerintah 

Kepresiden 

Kepolisian 

DPR 

MUI 
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Komnas HAM 

 Warga/Masyarakat 

Pelajar/Mahasiswa 

Akademisi 

Tokoh Agama 

Tema Berita 

Pembubaran HTI 

Dukungan atau 

Penolakan HTI 

Kasus HTI 

Pelanggaran hukum 

HTI 

Ideologi Khilafah 

Isi Berita 

Dukungan Setuju Pembubaran 

Penolakan 

Tidak Setuju 

Pembubaran 

(Sumber : Olahan Peneliti) 

 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara 

mengukur variabel. Dengan kata lain adalah semacam petunjuk pelaksanaan 

bagaimana caranya mengukur variabel. Perincian kategori dan variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penggambaran HTI 

a) Baik, yaitu berita-berita yang memiliki isi konten penjelasan mengenai 

bagaimana deskripsi baik tentang ormas HTI. Dalam berita terdapat pujian dan 

hal-hal yang baik. 
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b) Buruk, yaitu berita-berita yang memiliki isi konten penjelasan mengenai 

bagaimana deskripsi buruk tentang ormas HTI. Orientasi berita yang negatif 

dapat dilihat dari adanya kritik, celaan, penyampaian hal-hal yang buruk dalam 

berita. 

c) Netral, yaitu berita-berita yang memiliki isi konten penjelasan mengenai 

bagaimana deskripsi baik dan buruk tentang ormas HTI.  

d) Tidak ada, yaitu berita-berita yang memiliki isi konten tidak adanya penjelasan 

mengenai bagaimana deskripsi baik dan buruk tentang ormas HTI. Dalam berita 

tidak secaras eksplisit berbicara mengenai hal yang positif maupun negatif. 

 

2. Pembubaran HTI 

a) Positif, yaitu penjelasan mengenai bagaimana deskripsi dukungan berita 

pembubaran atau menyudutkan ormas HTI. 

b) Negatif, yaitu penjelasan mengenai bagaimana deskripsi penolakan berita 

pembubaran ormas HTI. 

c) Netral, yaitu penjelasan mengenai adanya dukungan dan penolakan berita 

pembubaran ormas HTI. 

d) Tidak ada, yaitu tidak adanya dukungan dan penolakan berita pembubaran ormas 

HTI. 

 

3. Sumber Berita 

a) Masyarakat, yaitu sumber berita yang berasal dari wawancara kepada 

mahasiswa, akademisi, dan tokoh agama. 
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b) Wartawan, yaitu sumber berita yang berupa liputan langsung atau mengutip dari 

media lain. 

c) Pemerintah, yaitu sumber berita yang berasal dari wawancara kepada 

kepresidenan, kepolisian, DPR, MUI, dan Komnas HAM. 

 

4. Lokasi 

a) Lingkungan Pemerintah, yaitu berita yang diliput di lokasi kepresidenan, 

kepolisian, DPR, MUI, dan Komnas HAM. 

b) Warga/masyarakat, yaitu berita yang diliput di lingkungan sekolah, kampus, 

tempat ibadah. 

 

5. Tema Berita 

a) Pembubaran HTI, yaitu pemberitaan yang berisi tentang berita-berita 

pembubaran HTI. 

b) Kasus HTI, yaitu pemberitaan yang berisi tentang berita-berita yang mengulas 

apa saja kasus atau pelanggaran hukum yang pernah dilakukan oleh HTI yang 

tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan 

pemerintah. 

c) Ideologi HTI, yaitu pemberitaan yang berisi tentang berita-berita yang  mengulas 

Ideologi HTI. 
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6. Isi Berita 

a) Dukungan, yaitu suatu bentuk ketidaksetujuan tentaang pembubaran HTI atau 

berarti berita-berita dalam situs nu.or.id mengulas tentang dukungan terhadap 

ormas HTI. 

b) Penolakan, yaitu suatu bentuk penghargaan ataupun bantuan tentang 

pembubaran HTI, atau berarti berita-berita dalam situs nu.or.idmengulas tentang 

penolakan terhadap ormas HTI. 

 

J. Metode Analisis Data 

Holsti dalam Eriyanto (2011: 280) mengatakan, untuk memperkuat data yang 

digunakan peneliti, maka diperlukan suatu metode yang mengecek data tersebut. Pada 

penelitian ini menggunakan metode reliabilitas dengan menggunakan formula Ole R. 

Holsti :  

Reliabilitas Antar – Coder  =
2M

N1+N2
 

Dimana CR merupakan Coeficient Reliabilty yang dicari, sedangkan  M adalah 

jumlah pernyataan yang disetujui oleh peneliti dan pengkoder. Sedangkan N1 adalah 

jumlah unit yang dicoder oleh peneliti dan N2 adalah jumlah unit yang dicoding oleh 

coder lain. Sub Variabel dikatakan reliabel jika hasil perhitungan lebih dari 0,7 atau 

70 %. Jika hasil yang diperoleh kurang dari angka tersebut maka sub variabel dan 

lembar koding yang digunakan tidak reliabel.Data yang terkumpul, melalui coding 

sheet yang didapatkan oleh para coder akan diinput ke dalam tabel secara keseluruhan 

agar mudah membacanya. Setelah itu data yang terkumpul harus diuji keabsahannya 

melalui uji reliabilitas. Apabila data yang tersaji sudah reliabel, maka data akan 
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disajikan data tabel frekuensi yang menyajikan masing-masing sub variabel atau 

dimensi, satu sub variabel mempunyai satu tabel pembahasan. Tahap selanjutnya 

adalah mendeskripsikan apa yang ditemukan dari sajian data. Ini menggunakan 

statistik yang disebut sebagai statistik deskriptif. Disebut sebagai statistik deskriptif 

karena statistik ini bertujuan mendeskripsikan dan menjabarkan temuan dan data yang 

didapat dari analisis isi. Jika analisis isi menggunakan lima variabel, maka kelima 

variabel tersebut dapat dijabarkan masing-masing (Eriyanto, 2011: 305). Selanjutnya, 

data yang sudah tersaji akan dihitung kembali untuk menguji hipotesis Ho dan Ha. 

Peneliti akan menggunakan teknik perhitungan Chi Square (Chi Kuadrat), rumusnya 

adalah :  

 

𝑋2 = ∑
(𝑂 − 𝐸)2

𝐸
 

 

 

Dimana x2 adalah chi square, O adalah frekuensi observasi, dan E adalah frekuensi 

harapan. Perhitungan ini bisa dilakukan lebih mudah menggunakan program Microsoft 

Excel yang akan peneliti pakai. Dasar pengambilan keputusan: Jika probabilitas > 0,05 

maka Ho ditolak, sementara jika probabilitas < 0,05, maka Ho diterima.  
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K. Kerangka Pemikiran   

Tabel 2 

(Kerangka Pemikiran) 

  
(Sumber : Olahan Peneliti) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji reliabilitas dengan formula 

Ole R. Holsti, temuan data, analisis data, dan pengujian hipotesis dengan formula 

chi square atau chi kuadrat yang telah peneliti lakukan memberi kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berita di media online nu.or.id terdapat dukungan terhadap pembubaran 

ormas HTI dengan hasil poin sebesar 248 poin (93,93%) dari total 264 poin. 

Dan hasil pengujian hipotesis dengan rumus chi square juga membuktikan 

nilai x2 hitung (0,6535) lebih kecil daripada nilai kritis x2 (5,991), maka Ho 

(Ada dukungan dalam Pemberitaan Pembubaran HTI) diterima dan H1 

(Tidak ada dukungan dalam Pemberitaan Pembubaran HTI) ditolak. Ini 

berarti keseluruhan pemberitaan yang dirangkum dalam periode 1 sampai 

31 juli 2017 lebih banyak berfokus pada wacana pembubaran HTI, bisa 

disimpulkan bahwa ini termasuk agenda dari media online nu.or.id untuk 

menyajikan berita yang berisi mengenai dukungan dalam wacana 

pembubaran HTI oleh pemerintah. 

2. Penelitian analisis isi pemberitaan media online Nahdlatul Ulama terhadap 

pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia ini terwujud dengan menggunakan 6 

unit analisis, antara lain: ‘Penggambaran HTI’, ‘Pembubaran HTI’, ‘Sumber 

Berita’, ‘Lokasi’, ‘Tema Berita’ dan ‘Isi Berita’. Keseluruhan unit analisis 
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tersebut mempunyai angka reliabilitas yang memadai dengan nilai paling 

rendah berada pada angka 0,7222 dan nilai paling tinggi mencapai angka 

0,9722. 

3. Dari keenam unit analisis yang digunakan, unit analisis ‘Isi berita’ mendapat 

perolehan angka yang paling besar jika dibandingkan dengan keenam unit 

analisis lainnya, yaitu sebesar 108 poin yang terdiri dari penolakan sebesar 

5 poin dan dukungan sebesar 103 poin. Disusul oleh Unit Analisis 

Penggambaran HTI yang terdiri dari Positif sebesar 6 poin dan Negatif 

sebesar 80 poin. Kemudian Unit Analisis Pembubaran HTI yang terdiri dari 

Positif sebesar 65 poin dan Negatif sebesar 5 poin. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka peneliti 

ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa media online nu.or .id tidak 

netral dalam menyajikan berita mengenai wacana pembubaran HTI oleh 

pemerintah, hal tersebut dibuktikan dari tingginya poin sebesar 248 poin dari 

264 atau sebesar 93,93% isi berita mendukung wacana pembeuaran HTI oleh 

pemerintah. Seharusnya media online nu.or.id harus dapat menjaga netralitas 

dalam pemberitaannya. Dalam hal ini seharusnya peliputan berita dilakukan 

disertai peningkatan literasi media yang baik agar dapat menyajikan berita 

yang tidak cenderung berpihak kepada salah satu pihak dalam sebuah wacana 

berita. 
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2. Bagi pengelola media online nu.or.id sebagai portal media online islam harus 

bisa menjadi penengah dalam menyajikan berita terutama berita mengenai 

wacana pembubaran HTI oleh pemerintah. Hal tersebut khususnya berkaitan 

dengan netralitas berita yang masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Netralitas 

berita penting untuk ditingkatkan karena media online sebagai salah satu 

sumber berita bagi khalayak luas yang isi dari berita tersebut dapat 

mempengaruhi pandangan dan pola berpikir dari masyakat yang membaca 

beri di nu.or.id. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan untuk dapat mencari sebanyak-

banyaknya referensi mengenai analisis isi, karena penelitian komunikasi 

dengan model analisis isi semakin banyak. Hal tersebut dapat dijadikan 

referensi agar penelitian komunikasi dengan model analisis isi ini dapat lebih 

berkembang lagi dan dapat mengurangi kejenuhan dalam beberapa bagian 

yang sering terulang dalam model analisis isi ini. 
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LEMBAR CODING 

PEMBERITAAN MEDIA ONLINE NAHDLATUL ULAMA TERHADAP 

PEMBUBARAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA 

(Analisis Isi pada situs nu.or.id) 

 

 

Nomor Coding  : 

Nomor Identitas Coder  : 

Edisi / Hari/ Tanggal  : 

Halaman  : 

Judul Berita  : 

 

 

1. Penggambaran HTI 

1 = Positif    

2 = Negatif 

3 = Netral 

4 = Tidak Ada  

2. Pembubaran HTI 

1 = Positif  

2 = Negatif  

3 = Netral 

4 = Tidak Ada 

 



3. Sumber Berita 

1 = Masyarakat  

2 = Wartawan  

3 = Pemerintah 

4. Lokasi 

1 = Lingkungan Pemerintah 

2 = Warga/Masyarakat 

5. Tema Berita 

1 = Pembubaran HTI  

2 = Kasus HTI 

3 = Ideologi 

6. Isi Berita 

1 = Dukungan 

2 = Penolakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL CODING 

 

 

Unit Analisis 1. Penggambaran HTI 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

2 2 2 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

2 2 2 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
4 4 4 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
2 2 2 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
1 1 1 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
2 3 2 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

2 2 2 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

2 2 2 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

2 2 2 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

2 2 2 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

2 2 2 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
2 2 2 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

2 2 2 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

2 3 2 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

2 2 2 



16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
2 3 2 

17. 20 Juli 2017 

Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

2 2 2 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

2 3 2 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

2 2 4 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
2 3 3 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

2 2 1 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
2 2 2 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
3 3 1 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

2 2 2 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

3 4 2 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propaganda Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

2 2 2 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

2 2 2 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

2 3 2 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
2 2 3 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

2 2 2 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

2 3 2 

32. 25 Juli 2017 2 2 2 



PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

33. 25 Juli 2017 

Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

3 2 1 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

3 3 4 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

2 2 2 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

2 2 2 
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          =  
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= 𝟎, 𝟕𝟕𝟕𝟕 

  



Unit Analisis 2. Pembubaran HTI 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

4 4 4 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

4 4 4 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
4 4 4 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
1 1 1 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
1 1 4 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
2 2 2 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

1 1 1 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

1 1 1 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 3 1 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 1 1 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

1 1 1 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
1 4 1 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

1 1 1 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

1 1 1 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

1 1 1 

16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
4 4 4 

17. 20 Juli 2017 1 1 1 



Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

1 3 3 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

1 4 1 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
4 4 2 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

1 1 1 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
1 4 1 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
1 1 1 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

1 4 1 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

1 4 2 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propaganga Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

1 1 1 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

4 4 4 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

4 4 4 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
1 1 1 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

4 1 1 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

3 4 4 

32. 25 Juli 2017 

PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

1 1 1 

33. 25 Juli 2017 3 4 1 



Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

1 1 1 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

1 1 1 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

4 4 4 

 

 

 

 

 

 

𝑪𝑹𝟏 =  
𝟐. 𝑴

𝑵𝟏 + 𝑵𝟐
                                            𝑪𝑹𝟏 =  

𝟐. 𝑴

𝑵𝟏 + 𝑵𝟐
 

          =  
𝟐. 𝟐𝟔

𝟑𝟔 + 𝟑𝟔
                                                       =  

𝟐. 𝟐𝟗

𝟑𝟔 + 𝟑𝟔
 

          =  
𝟓𝟐

𝟕𝟐
= 𝟎, 𝟕𝟐𝟐𝟐                                             =  

𝟓𝟖

𝟕𝟐
= 𝟎, 𝟖𝟎𝟓𝟓 

  



Unit Analisis 3. Sumber Berita 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

1 1 1 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

3 1 1 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
1 1 1 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
2 2 2 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
2 2 2 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
3 1 1 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

1 3 1 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

1 1 3 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 1 1 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 1 1 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

1 1 1 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
2 1 1 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

1 1 1 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

3 3 3 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

3 3 3 

16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
1 1 1 

17. 20 Juli 2017 1 1 1 



Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

1 1 1 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

1 1 1 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
1 1 1 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

1 1 1 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
1 1 1 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
1 1 1 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

 

1 

 

1 1 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

1 1 1 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propagada Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

1 1 1 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

1 1 1 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

1 1 1 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
1 1 1 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

1 1 1 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

1 1 1 

32. 25 Juli 2017 

PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

1 1 1 

33. 25 Juli 2017 1 1 1 



Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

1 1 3 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

1 1 1 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

1 1 1 
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Unit Analisis 4. Lokasi 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

2 2 2 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

1 1 1 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
2 2 2 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
2 2 2 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
2 2 2 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
1 2 2 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

2 1 2 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

2 2 2 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

2 2 2 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 2 2 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

2 2 2 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
2 2 2 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

2 2 2 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

1 1 1 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

1 1 1 

16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
2 2 2 

17. 20 Juli 2017 2 2 2 



Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

2 2 2 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

2 2 2 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
2 2 2 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

2 2 2 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
2 2 2 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
2 2 2 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

2 2 1 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

2 2 1 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propaganda Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

2 2 2 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

2 2 2 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

2 2 2 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
2 2 2 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

2 2 2 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

2 2 2 

32. 25 Juli 2017 

PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

2 2 2 

33. 25 Juli 2017 2 2 2 



Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

2 2 1 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

2 2 2 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

2 2 2 
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Unit Analisis 5. Tema Berita 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

3 3 3 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

2 2 2 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
3 3 3 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
3 1 1 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
2 3 2 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
1 3 1 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

3 3 1 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

3 1 1 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

3 3 3 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

1 1 1 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

3 1 3 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
3 3 3 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

3 3 1 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

1 1 1 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

3 1 3 

16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
3 3 3 

17. 20 Juli 2017 3 1 3 



Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

3 3 2 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

3 3 3 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
3 3 2 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

3 3 1 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
3 3 3 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
1 1 1 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

1 3 1 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

1 1 1 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propaganda Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

1 1 1 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

3 3 3 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

2 2 2 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
3 3 1 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

1 1 1 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

3 3 3 

32. 25 Juli 2017 

PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

2 3 2 

33. 25 Juli 2017 1 1 1 



Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

1 3 1 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

3 3 3 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

3 3 2 
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Unit Analisis 6. Isi Berita 
 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. 4 Juli 2017 

Klaim Kembali pada Al-Quran dan Hadits Tapi 

Meninggalkan Ajaran Ulama 

2 2 2 

2. 7 Juli 2017 

Ormas Diminta Jaga Jamaahnya Agar Tidak 

lompat ke Kelompok Teroris 

2 2 2 

3. 10 Juli 2017 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
2 2 2 

4. 10 Juli 2017 

Zuhairi Klaim Teologis HTI Berbahaya 
2 2 2 

5. 10 Juli 2017 

Begini Cara HTI Berkembang di Indonesia 
2 1 2 

6. 10 Juli 2017 

Pemerintah Bohongi Publik Bubarkan HTI 
2 2 1 

7. 12 Juli 2017 

PBNU : Perppu Ormas Langkah Cerdas dan 

Konstitusional 

2 2 2 

8. 12 Juli 2017 

GP Ansor Surabaya Siap Kawal Perppu Ormas 

Sampai Tingkat Bawah 

2 2 2 

9. 14 Juli 2017 

Pengurus dan Jamaah Masjid di Jakarta Dukung 

Perppu Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

2 2 2 

10. 17 Juli 2017 

Lagi, Masjid-masjid di Jakarta Dukung Perppu 

Pembubaran Ormas Anti Pancasila 

2 2 2 

11. 17 Juli 2018 

Cabang-cabang Ansor di Sumbar Keluarkan 

Deklarasi Tolak Paham Radikal 

2 2 2 

12. 17 Juli 2017 

Pendidikan Berbasis Pancasila 
2 2 2 

13. 18 Juli 2017 

Dilaporkan HTI ke Komnas HAM, Ini Instruksi 

Kasatkornas Banser 

2 2 1 

14. 19 Juli 2017 

Pemerintah Umumkan Pencabutan Badan 

Hukum HTI Hari Ini 

2 2 2 

15. 19 Juli 2017 

Badan Hukum dicabut Pemerintah Resmi 

Bubarkan HTI 

2 2 2 

16. 19 Juli 2017 

Ayat Khilafah Versi HTI 
2 2 2 

17. 20 Juli 2017 2 2 2 



Pengamat Politik Islam : Pemerintah Sudah 

Tepat Bubarkan HTI 

18. 20 Juli 2017 

HTI Tidak Anti Pancasila, Ketua PBNU : Kita 

Doakan Saja Itu Benar 

2 2 2 

19. 20 Juli 2017 

Prof Aom : Hanya Islam Moderat Yang Bisa 

Menyelamatkan Indonesia 

2 2 2 

20. 20 Juli 2017 

Perppu Ormas Untuk Mencegah Kerusakan 
2 2 2 

21. 21 Juli 2017 

GP Ansor dan IPNU Banjar Siap Kawal 

Implementasi Perppu Keormasan 

2 2 1 

22. 21 Juli 2017 

Para Pahlawan Nasional dan Dana RP1.5 Triliun 
2 2 2 

23. 22 Juli 2017 

Ansor Minta Anggotanya Rangkul Eks HTI 
2 2 2 

24. 23 Juli 2017 

Ketum Pagar Nusa Ajak Ribuan Pendekar 

Bentengin Indonesia 

2 2 2 

25. 23 Juli 2017 

NU-Muhammadiyah : Pancasila Tak Bisa 

Diganti Yang Lain 

2 2 2 

26. 24 Juli 2017 

Keliaran propaganda Anti Pancasila, HTI Layak 

Dibubarkan 

2 2 1 

27. 14 Juli 2017 

Cerita Mantan Pelaku Terorisme Mengenal Jihad 

Extream Sejak SMA 

2 2 2 

28. 24 Juli 2017 

Kalau Pilkada DKI itu Politisasi Agama, HTI 

Gerakan Politik Agama 

2 2 2 

29. 24 Juli 2017 

Muslim Indonesia Pasca Pembubaran HTI 
2 2 2 

30. 25 Juli 2017 

Komunitas Muslim NTB Nyatakan Dukungan 

Terhadap Perppu Ormas 

2 2 2 

31. 25 Juli 2017 

Pelajar NU Rekrut Kader di Bantar Gebang dan 

Mustika Jaya 

2 2 2 

32. 25 Juli 2017 

PWNU NTB : Sudah Kenyang Baru Persoalkan 

Halal Haram Pancasila 

2 2 2 

33. 25 Juli 2017 2 2 2 



Buka Pintu, NU Kapuk Siap Lindungi Mantan 

Simpatisan HTI 

34. 27 Juli 2017 

Nahdlatul Ulama dan Isu Rp1.5 Triliun yang 

Menyesakan 

2 2 2 

35. 30 Juli 2017 

Ketua PCNU Surabaya :Pemerintah Telat 

Keluarkan Perppu Ormas 

2 2 2 

36. 31 Juli 2017 

Upaya Deradikalisasi Lewat Buku, Bagaimana 

Caranya? 

2 2 2 
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